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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Korea Selatan adalah sebuah negara yang kini tengah menjadi salah satu pusat 

perhatian dunia. Bukan hanya industri hiburan Korea Selatan saja yang booming di 

dunia, melainkan juga industri dalam bidang teknologi, seperti perusahaan terkenal, 

yaitu Hyundai, Samsung, LG dan KIA (Hayuningtyas, 2016). Menurut IDN Times 

(2016), bahasa Korea merupakan salah satu bahasa yang penting untuk dipelajari 

karena dalam waktu 5-10 tahun ke depan, Korea Selatan akan menjadi negara yang 

menjadi pusat perhatian dunia (IDN TIMES, 2016). Menurut data dari PERPIKA 

(Persatuan Pelajar Indonesia di Korea) ada sekitar 1.361 pelajar Indonesia yang 

belajar di Korea Selatan. Menurut Jamhari (2015), terdapat kurang lebih 40.000 

warga negara Indonesia yang tinggal di Korea dan kebanyakan merupakan pekerja. 

Jumlah warga negara Indonesia yang tinggal di Korea setiap tahunnya meningkat 

(Jamhari, 2015). Kompasiana juga menyebutkan bahwa banyak produk-produk 

Korea yang beredar di Indonesia. Dari data-data statistik tersebut menunjukkan 

bahwa bahasa Korea penting untuk dipelajari. 

Tulisan tangan setiap individu memiliki keunikan bentuk dan gayanya 

masing-masing. Variasi bentuk dan gaya tulisan tangan seseorang dapat 

menyebabkan ambiguitas (Nasution, dkk. 2014). Hangul adalah alfabet yang 

digunakan untuk menulis Bahasa Korea. Tulisan hangul merupakan tulisan yang 

memiliki beberapa masalah dalam pengenalannya (Nasution, dkk. 2014). Pertama, 

beberapa kata akan terlihat sama dengan menambahkan atau mengurangi garis 
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untuk kata-kata. Kedua, sketsa fitur memiliki variasi dan distorsi di penulisan. 

Ketiga, sedikit perbedaan tanda sambung dari hangul bisa mengubah arti kata. Oleh 

karena masalah-masalah tersebut, pengenalan pada hangul perlu dikembangkan 

sehingga memberikan hasil pengenalan tulisan tangan yang lebih baik.  

Langkah pertama yang penting dalam pengenalan tulisan tangan adalah pre-

processing lalu diikuti dengan segmentasi dan ekstraksi fitur (J.Pradeep, dkk. 2011). 

Ekstraksi fitur adalah proses mendapatkan nilai penting dan unik untuk 

membedakan satu objek dengan objek lainnya (Kusban, 2015). Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Nasution, dkk (2014) yang berjudul “Korean (Hangul) 

Handwriting Recognition Using Diagonal Based Feature Extraction and 

Backpropagation Neural Network” menggunakan Diagonal Based Feature dalam 

ekstraksi fitur untuk pengenalan tulisan tangan bahasa Korea menghasilkan nilai 

akurasi sebesar 98.2%. Penelitian yang dilakukan oleh J.Pradeep, dkk (2011) dan 

Nanda Putra (2012) pada pengenalan tulisan tangan alfabetik dan numerik 

menggunakan Diagonal Based Feature menghasilkan nilai akurasi sebesar 96.52% 

dan 87%. 

Di dalam mengenali tulisan tangan seseorang, sebuah program komputer 

harus dilatih terlebih dahulu (Yudha, 2014). Pelatihan dapat dilakukan 

menggunakan jaringan syaraf tiruan. Jaringan syaraf tiruan (JST) adalah proses 

dimana elemen-elemen penghitung yang disebut neuron atau titik yang saling 

terhubung guna untuk meniru kerja otak manusia. Ada beberapa metode yang 

digunakan dalam jaringan syaraf tiruan, diantaranya adalah metode Radial Basis 

Function (RBF).  
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Metode RBF berbeda dari pendekatan Multi Layer Perceptron (MLP) (Tan, 

dkk. 2012). Perbedaannya terletak pada fungsi aktivasi RBF pada hidden layer 

digunakan sebuah fungsi aktivasi berbasis radial, misalnya fungsi Gaussian (Tan, 

dkk. 2012). Sedangkan, jaringan MLP menggunakan fungsi sigmoid (Orr, 1996). 

Beberapa metode penyederhanaan RBF telah dilakukan diantaranya dengan 

menentukan lokasi center (Yousef & Hindi, 2006) dan turunan parsial fungsi 

random (Wang, dkk. 2008). Algoritma RBF pernah digunakan untuk analisis 

learning JST pada pengenalan pola alfanumerik oleh Fadhillah (2016) dengan 

meneliti 465 karakter dan menghasilkan akurasi sebesar 95%. 

Digitalisasi adalah hasil dari kemajuan teknologi yang terbukti memudahkan 

dalam pencarian, pengaksesan, dan pemrosesan lebih lanjut secara cepat dan cerdas 

(Hidayat, 2016). Digitalisasi merupakan proses transformasi media yang semula 

bersifat analog, seperti gambar menjadi sebuah bentuk digital. Dalam penelitian ini, 

citra tulisan tangan bahasa Korea yang telah dikenali menggunakan algoritma 

Diagonal Based Feature dan Radial Basis Function ditransformasikan menjadi 

bentuk digital (digitalisasi). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang menjadi dasar dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimanakah cara kerja algoritma Diagonal Based Feature dalam ekstraksi 

ciri pengenalan tulisan tangan offline? 

2. Bagaimanakah cara kerja algoritma Radial Basis Function dalam jaringan 

syaraf tiruan pada pengenalan tulisan tangan offline? 
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3. Berapakah nilai precision, recall, dan F1-Score yang didapatkan dari 

penggabungan algoritma Diagonal Based Feature dan Radial Basis Function 

pada pengenalan tulisan tangan bahasa Korea? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan digunakan sebagai acuan pada penelitian agar 

tidak melebar akan dijabarkan sebagai berikut. 

1. Jenis tulisan yang digunakan adalah tulisan non-cursive. 

2. Kata-kata pada tulisan tangan yang akan dikenali adalah kata yang sama 

dengan yang dilatih. 

3. Tulisan tangan yang dijadikan sebagai input merupakan tulisan yang diambil 

dengan menggunakan alat seperti kamera smartphone 8MP. 

4. Output berupa informasi huruf digital dari tulisan tangan yang dikenali. 

5. Jumlah hidden layer yang akan digunakan adalah 1 buah (Nasution, dkk. 

2014). 

6. Error tolerance yang akan digunakan adalah 0.01 (Nasution, dkk. 2014). 

7. Learning rate yang akan digunakan 0.1, 0.3, 0.5, 0.7, dan 0.9 (Nasution, dkk. 

2014).  

8. Data training menggunakan font sebagai patokan. Jenis font yang dijadikan 

untuk data training hanya menggunakan 5 font, yaitu font Batang, Un Jamu 

Dotum, Un Pen, Un Shinmun, dan Un Yetgul (Putri, dkk. 2013). 

 

Gambar 1.1 Font Batang (Putri, dkk. 2013) 
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Gambar 1.2 Font Un Jamu Dotum (Putri, dkk. 2013) 

 

Gambar 1.3 Font Un Pen (Putri, dkk. 2013) 

 

Gambar 1.4 Font Un Shinmun (Putri, dkk. 2013) 

 

Gambar 1.5 Font Un Yetgul (Putri, dkk. 2013) 

9. Format file yang digunakan adalah JPEG. 

10. Ukuran gambar yang digunakan adalah 60x90 pixel dan dibagi menjadi 54 

zona, dan setiap zona memiliki 10x10 pixel (Nasution, dkk. 2014). 

11. Banyaknya kata yang digunakan sebagai data testing sebanyak 1 kata yang 

terdiri dari 1 blok. 

  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengimplementasikan algoritma Diagonal 

Based Feature dan Radial Basis Function pada pengenalan tulisan tangan offline 

bahasa Korea serta mencari precision, recall, dan F1-Score. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam implementasi algoritma Diagonal Based Feature dan Radial Basis 

Function pada pengenalan tulisan tangan offline bahasa Korea dapat memberikan 

manfaat dalam mendigitalisasi dokumen tertulis dari tulisan tangan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan pada skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, Batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

laporan ini. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini mendeskripsikan tentang teori-teori ataupun algoritma yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan. Teori maupun algoritma yang digunakan 

antara lain pengenalan Hangul, pengenalan tulisan tangan, pengolahan citra, 

algoritma Diagonal Based Feature, algoritma Radial Basis Function, 

jaringan syaraf tiruan, penjelasan evaluasi hasil dan teori lainnya yang 

berkaitan. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN 

Bab ini berisikan metode penelitian dan rancangan aplikasi pelatihan dan 

pengenalan tulisan tangan, baik rancangan fungsional maupun antarmuka 

pengguna. 
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4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini berisi implementasi dan pengujian fungsional dari aplikasi pelatihan 

dan pengenalan tulisan tangan. Selain itu, pada bab ini juga terdapat hasil 

pengujian yang telah dilakukan. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan berisi 

saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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